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KUALITAS SEMEN SAPI BALI POST THAWING PADA 

WAKTU EKUILIBRASI YANG BERBEDA 

 

 
Nur Sya Baniati (11980120175) 

Di bawah bimbingan Zumarni dan Restu Misrianti 

INTISARI 

Sapi bali (Bos Sondaicus) adalah sapi potong hasil domestikasi dari banteng 

liar dan merupakan salah satu plasma nuftah yang cukup potensial untuk 

dikembangkan. Pengawetan semen merupakan salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan mutu bibit. Proses 

pengawetan semen dipengaruhi oleh pejantan, bahan pengencer yang digunakan, 

metode pengenceran dan waktu ekuilibrasi sebelum proses pembekuan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu 

dan abnormalitas) semen sapi bali post thawing dengan waktu ekuilibrasi yang 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni-Agustus tahun 2023 di UPT 

Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya Pekanbaru, Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji-T dengan perlakuan (ekuilibrasi 4 Jam dan ekuilibrasi 24 Jam), 

dan 10 ulangan. Peubah yang amati pada penelitian adalah motilitas, persentase 

hidup, gerak individu dan abnormalitas. Hasil penelitian menunjukan nilai motilitas 

dan abnormalitas pada waktu ekuilibrasi 4 jam (77,36±11,46; 3,25±1,91) berbeda 

nyata (P<0,05) terhadap waktu ekuilibrasi 24 jam (62,04±20,69;5,73±2,94) dan 

tidak berbeda nyata (P>0,05) pada gerak individu (1,9±0,57;1,7±0,67) dan 

persentase hidup (81,94±10,55;67,11±18,12). Dapat disimpulkan bahwa kulitas 

semen sapi bali post thawing pada waktu ekuilibrasi 4 Jam memberikan nilai 

terbaik. 

 

Kata Kunci: Kualitas semen, sapi bali, waktu ekuilibrasi. 
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POST THAWING QUALITY OF BALI BULL SEMEN  

AT DIFFERENT EQUILIBRATION TIMES 

 
Nur Sya Baniati (11980120175) 

Under the Guidance of Zumarni and Restu Misrianti 

ABSTRACT 

Bali cattle (Bos Sondaicus) are domesticated beef cattle from wild bulls 

and are one of the potential germplasm to be developed. Semen preservation is 

one of the steps that can be taken to maintain and develop seed quality. The semen 

preservation process is influenced by the bull, the diluent used, the dilution method 

and the equilibration time before the freezing process. This study aims to 

determine the quality (motility, viability, individual movement and abnormality) 

of post thawing Balinese bull semen with different equilibration times. This 

research was conducted in June-August 2023 at the Artificial Insemination Unit 

of Livestock Tenayan Raya Pekanbaru, Riau.  Data analysis in this study was 

using T-test with treatment (4 hours equilibration and 24 hours equilibration), and 

10 replicates. The variables observed in the study were motility, viability, 

individual movement and abnormality. The results showed that motility and 

abnormality values at 4 hours equilibration time (77.36±11.46; 3.25±1.91) were 

significantly different (P<0.05) from 24 hours equilibration time (62.04±20.69; 

5.73±2.94) and not significantly different (P>0.05) in individual movement 

(1.9±0.57; 1.7±0.67) and percentage of life (81.94±10.55; 67.11±18.12).  It can 

be concluded that the quality of post thawing Balinese bull semen at 4 hours 

equilibration time gives the best value. 

 

 

Keywords: Semen quality, Bali bull, equilibration time. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan sapi potong hasil domestikasi dari 

banteng liar dan merupakan salah satu plasma nuftah yang cukup potensial untuk 

dikembangkan. Sapi bali memiliki keunggulan dalam hal tingkat adaptasi yang 

tinggi (Zafitra dkk., 2020). Kebutuhan sapi potong bakalan untuk menghasilkan 

daging bagi keperluan konsumen di Indonesia semakin meningkat. Perkembangan 

populasi sapi potong di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 16.599.247 ekor 

dengan pertumbuhan sebesar 4,37%, kenaikan populasi meningkat secara 

signifikan (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017). Meskipun 

demikian peningkatan sapi potong belum sebanding dengan peningkatan kebutuhan 

daging sapi penduduk Indonesia. Untuk itu perlu adanya teknologi yang mampu 

meningkatkan produksi dan produktivitas ternak setiap tahunnya. Kebijakan ini 

dapat diterapkan melalui kegiatan Inseminasi Buatan (IB).  

IB merupakan proses kawin buatan dengan cara memasukkan semen jantan 

yang telah diencerkan ke dalam saluran alat reproduksi betina menggunakan gun 

oleh inseminator Nurkholis dkk. (2018). Keberhasilan IB dipengaruhi oleh kualitas 

semen yang digunakan, salah satu langkah yang dilakukan untuk menjaga kualitas 

semen melalui proses pengawetan semen segar menjadi semen beku. Pengolahan 

semen segar menjadi semen beku mengalami proses yang panjang.  

Proses pembekuan semen mempengaruhi kualitas spermatozoa pasca 

thawing, salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas semen adalah lama waktu 

ekuilibrasi. Ekuilibrasi bertujuan untuk menyesuaikan diri spermatozoa dengan 

bahan pengencer agar dapat mengurangi tingkat kematian berlebih. Setelah proses 

ekuilibrasi dilanjutkan dengan kegiatan freezing yang bertujuan agar semen beku 

dapat disimpan dalam waktu yang lama dan tidak merusak kualitas semen. 

Kualitas semen pasca ekuilibrasi menentukan kelayakan semen dapat 

diproses lebih lanjut untuk di freezing (bekukan), dengan demikian waktu 

ekuilibrasi sangat perlu diperhatikan, Karena terlalu cepat atau terlalu lama dalam 

melakukan ekuilibrasi dapat merusak sel sperma. Berdasarkan penelitian Umar dan 

Maharani (2005) diketahui bahwa pada waktu ekuilibrasi 6 jam didapatkan nilai 
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motilitas spermatozoa 47,17% dan persentase hidup spermatozoa 82,17% dengan 

angka kebuntingan 66,7%. Singh et al. (1990); Dhami dan Sahni (1994) 

menyarankan pengunaan durasi waktu ekuilibrasi yang pendek (2-4 jam), 

sementara Shiddique et al. (2006) menganjurkan waktu ekuilibrasi panjang. 

(Priastomo dkk., 2009) menyatakan proses penyimpanan semen cair sapi dapat 

disimpan pada suhu 5°C mampu bertahan selama 3-4 hari (Priastomo et al., 2009). 

Waktu operasional harian Balai Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya 

merupakan satu kendala dalam proses pengawetan semen. Waktu penampungan 

semen bervariasi, menyebabkan proses pengawetan semen semakin beragam, 

sehingga jam kerja yang terbatas menjadi faktor hambatan untuk memproduksi 

semen. Penampungan mengakibatkan pengaruh terhadap lama waktu ekuilibrasi 

yang panjang, karena produksi semen hasil penampungan yang diperoleh lebih 

banyak sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Produksi semen yang melebihi target produksi dan jam kerja yang terbatas, 

sehingga proses ekuilibrasi dilanjutkan pada hari berikutnya. Berdasarkan landasan 

diatas maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Kualitas Semen Sapi Bali Post 

Thawing pada Waktu Ekuilirasi yang Berbeda”. 

1.2. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup, 

gerak individu dan abnormalitas) semen sapi bali post thawing pada waktu 

ekuilibrasi yang berbeda. 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi, sumber referensi bagi 

peneliti atau pihak terkait waktu ekuilibrasi terbaik semen sapi bali post thawing. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah waktu ekuilibrasi 24 jam mampu 

mempertahankan kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas) semen sapi bali post thawing. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pejantan Sapi Bali 

Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang 

berasal dari pulau Bali. Sapi bali memiliki banyak keunggulan, sehingga banyak 

dipelihara oleh peternak (Saputra dkk.,2019). Menurut Zafitra dkk. (2020) Sapi bali 

adalah sapi potong hasil domestikasi dari banteng liar dan merupakan salah satu 

plasma nuftah yang cukup potensial untuk dikembangkan. Sapi bali memiliki 

keunggulan dalam hal tingkat adaptasi yang tinggi. Sapi bali juga memiliki 

performa produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tetap 

tinggi Syaiful dkk. (2020). Sapi bali memiliki potensi genetik yang baik dan 

menguntungkan untuk dikembangkan karena konsumen memiliki minat yang baik 

terhadap presentase karkasnya yang tinggi (Purwantara dkk.,2012).  

Sapi bali sangat baik dikembangkan pada daerah dengan ketinggian di 

bawah 100 mdpl. Keunggulan lain dari sapi bali adalah cepat berkembang biak, 

bahkan lebih cepat dari sapi Zebu maupun sapi Eropa (Alif, 2017). Menurut 

Haryanto dkk. (2015) Sapi bali memiliki angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi 

dengan lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi bali 

merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada peternakan kecil karena 

fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah. 

Sapi bali memiliki keunggulan antara lain mampu memanfaatkan pakan 

yang berkualitas rendah, memiliki tingkat adaptasi terhadap lingkungan yang cukup 

tinggi bahkan dapat hidup dan berproduksi baik di lahan kritis dan mempunyai 

persentase karkas tinggi, memiliki persentase lemak yang sedikit serta keempukan 

dagingnya tidak kalah dengan daging sapi impor (Baco dkk., 2012). Sapi bali 

memiliki performa yang baik dan produktivitas yang tinggi, hal ini terlihat dari 

tingginya tingkat reproduksi yang dimilikinya. Sumber daya genetik sapi bali 

merupakan salah satu aset nasional yang merupakan plasma nutfah yang perlu 

dipertahankan keberadaannya dan dimanfaatkan, karena memiliki keunggulan yang 

spesifik (Sudardjat D, 2003). 

Ciri khas yang terdapat pada sapi bali tersebut meliputi: warna putih di 

bagian pantat (rump) dan bagian kaki (stocking) pada kelamin jantan dan betina, 
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garis hitam di punggung yang terlihat pada jantan muda dan betina, dan perubahan 

warna rambut pada sapi jantan saat dewasa (umur 12 – 18 bulan) yang awalnya 

berwarna merah bata menjadi hitam (Martojo, 2012).  

Ciri-ciri fisik sapi bali antara lain berukuran sedang, berdada dalam, serta 

berbulu pendek, halus dan licin. Warna bulu merah bata dan coklat tua dimana pada 

waktu lahir, baik jantan maupun betina berwarna merah bata dengan bagian warna 

terang yang khas pada bagian belakang kaki. Warna bulu menjadi coklat tua sampai 

hitam pada saat mencapai dewasa dimana jantan lebih gelap dari pada betina.  

Warna hitam menghilang dan warna bulu merah bata kembali lagi jika sapi jantan 

dikebiri. Bibir, kaki dan ekor berwarna hitam dan kaki putih dari lutut ke bawah, 

dan ditemukan warna putih di bawah paha dan bagian oval putih yang amat jelas 

pada bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis hitam di sepanjang garis 

punggung (garis belut). Kepala lebar dan pendek dengan puncak kepala yang datar, 

telinga berukuran sedang dan berdiri. Tanduk jantan besar, tumbuh kesamping dan 

kemudian keatas dan runcing (Wiliamson dan Payne, 1993). Bentuk sapi bali jantan 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Pejantan Sapi Bali 

Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI) 7651.4:2020 

 

2.2. Organ Reproduksi Jantan 

Organ reproduksi jantan secara umum dapat berfungsi sebagai tempat 

menghasilkan sperma (testis). Testis sendiri adalah merupakan pabrik penghasil 

dua macam produk yaitu sel kelamin jantan (spermatozoa) dan hormon 

(testosteron). Testis sendiri terdiri dari saluran buntu, yang disebut tubuli seminiferi 
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yang bermuara kedalam epididymis. Dinding dalam tubuli tersebut dilapisi oleh 

selapis sel-sel bakal sel kelamin berbentuk bulat yang disebut spermatogonia. 

Spermatogonia yang melapisi dinding tubuli seminiferi adalah sel-sel yang 

berbentuk langsing, letaknya berselang-seling dengan spermatogonia dan mengarah 

kedalam lumen. Sel tersebut adalah sel sertoli penghasil hormon testosteron. Organ 

kelamin pada jantan terdiri dari organ kelamin primer, sekunder, luar dan kelenjar 

pelengkap. Organ-organ tersebut memiliki bentuk, ukuran dan fungsi yang berbeda-

beda. Organ reproduksi hewan jantan dapat dibagi atas tiga komponen : (a) organ 

kelamin primer, yaitu gonad jantan, dinamakan testis, (b) sekelompok kelenjar-

kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar vesikulares, prostate dan cowper dan 

saluran-saluran yang terdiri dari epididymis dan vas deferens, dan (c) alat kelamin 

luar atau kopulatoris yaitu penis. Kelamin primer atau testes berjumlah dua buah 

dan pada ternak mamalia secara normal terdapat di dalam suatu kantong luar disebut 

scrotum (Toelihere, 1979). 

Bentuk testis bulat panjang, dengan sumbu memanjangnya ke arah vertikal. 

Pada hewan dewasa panjang testis 12 sampai 15 cm dan diameter berkisar dari 6 

sampai 8 cm. Berat sebuah testis termasuk tunika albugenia dan epididymis berkisar 

antara 300 sampai 500 gram, tergantung pada umur, jenis sapi dan kondisi 

makanan. Testis mempunyai dua fungsi penting untuk menghasilkan spermatozoa 

dan horman-hormon jantan androgen (Partodihardjo, 1992). Spermatozoa 

dihasilkan dalam testis yaitu di dalam tubuli siminiferi melalui proses 

spermatogenia yang terdiri dari dua fase utama yaitu : (a) Fase perkembangan awal 

sel spermatogenia secara pembelahan mitosis dari jumlah sel menjadi dua kali (fase 

spermatocytogenesis). (b) Fase spermiogenesis yaitu spermatid mengalami 

metamorphosis dan berubah bentuknya dan menghasilkan spermatozoa sempurna 

(Salisbury dan Van Demark, 1985). 
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 Bentuk organ reproduksi jantan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2. Organ Reproduksi Jantan 

Sumber: ilmuternak.com/2014/12/organ-reproduksi-pada-sapi-jantan.html 

 

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen adalah 

bangsa dari pejantan yang ditampung semennya. Salah satu keuntungan IB adalah 

memperbaiki mutu genetik ternak dengan memakai semen yang berasal dari 

pejantan unggul (Susilawati, 2013). Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan 

dari pejantan unggul mempunyai peranan penting dalam IB. Karena faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen yang 

digunakan dari pejantan dari bangsa ternak yang memiliki produksi dan kualitas 

semen yang baik.  

2.3.1. Faktor Bangsa 

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen adalah 

bangsa ternak. Salah satu keuntungan IB adalah memperbaiki mutu genetik ternak 

dengan memakai semen yang berasal dari pejantan unggul (Susilawati, 2013) 

Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari pejantan unggul mempunyai 

peranan penting dalam IB. Karena faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB 

sangat dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan dari pejantan dari bangsa 

ternak yang memiliki produksi dan kualitas semen yang baik.  

2.3.2. Faktor Genetik 

Chenoweth (2005) menyatakan bahwa faktor genetik, umur bangsa ternak 

serta variasi individu dapat mempengaruhi ketahanan sel sperma terhadap cekaman 

suhu (thermal shock) pada saat proses thawing berlangsung. Chandolia (1999) 

menyebutkan bahwa genetik juga mempengaruhi ketahanan sel spermatozoa 

https://4.bp.blogspot.com/-f9rRF6eb5y0/VIKXiYazMCI/AAAAAAAAArc/mqhvL4cwJ3c/s1600/organ+reproduksi+sapi+jantan.jpg
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terhadap heat shock pada saat thawing. Coulter (1997) dan Spott (1998) 

menyatakan bahwa produksi spermatozoa berkorelasi positif dengan ukuran testis 

yang dapat diestimasi dengan panjang, berat dan lingkar skrotum. Bearden dan 

Fuquay (1984) menyatakan bahwa ukuran testis dipengaruhi oleh genetik, umur, 

bangsa ternak dan individu. Genetik berpengaruh pada pertumbuhan alat reproduksi 

maupun pertumbuhan organ yang behubungan dengan reproduksi. Termasuk 

kualitas dan kuantitas spermatozoa. Kualitas sperma yang dihasilkan oleh setiap 

rumpun dan individu berbeda-beda sehingga berpengaruh terhadap kualitas sperma 

beku yang dihasilkan. 

2.3.3. Faktor Umur 

Umur Faktor yang mempengaruhi produksi semen salah satunya adalah 

umur pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh 

umur. (Hafez, 2000) menyatakan bahwa produksi semen dapat meningkat sampai 

umur tujuh tahun. Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang 

terjadi di dalam tubulus seminiferus. Proses spermatogenesis pada sapi berlangsung 

selama 55 hari dan berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12 

bulan (Nuryadi, 2000). Pada saat pubertas, spermatozoa masih banyak yang 

abnormal karena masih muda sehingga banyak mengalami kegagalan pada waktu 

dikawinkan.  

Menurut Mathoven (1998) bahwa volume, konsentrasi, motilitas dan total 

spermatozoa sapi jantan dewasa lebih banyak daripada sapi jantan muda. Volume, 

11 konsentrasi dan jumlah spermatozoa motil per ejakulat cenderung meningkat 

dengan bertambahnya umur pejantan mencapai 5 tahun. Umur ternak sapi pejantan 

berpengaruh terhadap kualitas semen. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh 

Wahyuningsih dkk. (2013) menunjukkan hasil ternak sapi pejantan yang berumur 

lebih dari atau sama dengan 5 tahun mempunyai kualitas semen yang lumayan baik. 

Menurut Hafez (2000), menyatakan bahwa produksi semen dapat meningkat 

sampai umur tujuh tahun. 

2.3.4. Faktor Suhu Lingkungan 

Kualitas semen dipengaruhi suhu lingkungan dan kelembaban relatif 

(Kowalczyk et al., 2021). Meningkatnya suhu yang disebabkan oleh perubahan 

iklim menyebabkan efek buruk pada reproduksi ternak (Llamas-Luceño et al., 
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2020). Kesuburan sapi pejantan dapat terganggu oleh kondisi kelembaban dan 

panas. Testis dan skrotum memiliki mekanisme pengaturan untuk melindungi 

perkembangan spermatozoa dari perubahan panas dan kelembaban. Namun, suhu 

lingkungan yang tinggi, tanpa atau dengan kombinasi kelembaban tinggi dapat 

menurunkan kualitas semen (Morrell, 2020). 

2.3.5. Faktor Pakan 

Pemberian pakan pada ternak harus pakan yang memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. Karena makanan selain untuk pertumbuhan badan ternak, 

makanan juga dibutuhkan untuk perkembangan reproduksi ternak. Pada tingkat 

kualitas dan kuantitas makanan yang rendah sampai terjadi kekurangan nutrisi akan 

menghambat pertumbuhan pejantan dan penurunan berat badan ternak. Kemudian 

terjadinya stres pada ternak yang dapat mempengaruhi jumlah spermatozoa per 

ejakulat dan kehilangan libido, dan tingkat makanan yang rendah pada ternak dapat 

menyebabkan kelambatan pubertas (Yendraliza dkk., 2008). 

Menurut Spott (1998) nutrisi sangat penting selama perkembangan sistem 

reproduksi sapi jantan muda. Meningkatkan jumlah nutrisi akan mempercepat 

pubertas dan pertumbuhan tubuh. Makanan berpengaruh terhadap ukuran testis 

pada ternak jantan. Makanan yang diberikan terlalu sedikit terutama pada periode 

sebelum masa pubertas dicapai dapat menyebabkan perkembangan testis dan 

kelenjar asesoris terhambat dan dapat memperlambat dewasa kelamin. 

Pada ternak dewasa, kekurangan makanan dapat mengakibatkan gangguan 

fungsi fisiologis, baik pada testis maupun pada kelenjar aksesorisnya dan dapat 

menurunkan libido sehingga produksi semen turun (Susilawati, 1993). Menurut 

Yandraliza (2008) bahwa semen yang berkualitas dan berkuantitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yakni makanan, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi serta libido. 

2.3.6. Faktor Ejakulasi 

Pemakaian pejantan dalam satu satuan waktu perlu di batasi mengingat 

hasil-hasil pengamatan bahwa frekuensi ejakulasi yang terlampau sering dalam 

satuan waktu yang relatif pendek cenderung untuk menurunkan libido, volume 

semen dan jumlah spermatozoa per-ejakulasi. Ternak jantan yang belum dewasa 

harus dibatasi pemakaiannya karena penurunan kualitas semen yang di hasilkan, 

dan dapat terjadi penurunan libido (Yendraliza, 2008) 
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2.3.7. Faktor Pengencer 

Syarat bahan pengencer adalah harus dapat menyediakan nutrisi bagi 

kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus memungkinkan sperma dapat 

bergerak secara progresif, tidak bersifat racun, menjadi penyanggah bagi sperma, 

dapat melindungi dari cekaman dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun 

semen cair (Solihati dan Kune, 2011). Salah satu bahan pengencer semen yang 

umum digunakan adalah kuning telur sitrat. Kuning telur merupakan bagian dari 

telur yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kuning telur mengandung glukosa 

dan beberapa jenis protein serta vitamin yang larut dalam air maupun minyak yang 

memiliki viskositas yang baik bagi spermatozoa (Hardijanto dkk., 2010). 

 Larutan sitrat yang ditambahkan pada kuning telur bertujuan sebagai 

penyangga (buffer) dan dapat pula sebagai pengikat logam berat seperti kalsium 

(Ca), menyebarkan/mendispersi lemak dari kuning telur menjadi bentuk butiran 

lemak yang lebih halus. Kombinasi sitrat dengan kuning telur membentuk bahan 

pengencer yang isotonis terhadap plasma spermatozoa. Untuk penyimpanan pada 

suhu 5 ̊C memerlukan kuning telur tidak kurang dari 20% dari volume akhir semen 

yang telah diencerkan. Perbandingan komposisi antara kuning telur dan larutan 

natrium sitrat untuk menjamin fertilitas yang optimal adalah 1:4 Susilowati dkk. 

(2010).  

2.4. Ekuilibrasi 

Waktu ekuilibrasi adalah periode yang diperlukan spermatozoa sebelum 

pembekuan untuk menyesuaikan diri dengan pengencer supaya pada saat 

pembekuan kematian spermatozoa yang berlebihan dapat dicegah. ekuilibrasi 

bertujuan melindungi spermatozoa dari kematian yang disebabkan oleh penurunan 

tekanan osmotik yang mengganggu keutuhan membran spermatozoa akibat 

pembekuan. Waktu ekuilibrasi mempunyai waktu yang berbeda pada setiap jenis, 

individu, dan bangsa pejantan lainnya (Kartina, 2014).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2020) kambing sapera 

dengan menggunakan pengencer tris kuning telur hasil terbaik pada waktu 

ekuilibrasi 1 jam dengan nilai motilitas 71,50±3,94, penelitian Febriani dkk. (2014) 

pada kerbau lumpur waktu ekuilibrasi 5 jam mendapatkan hasil terbaik dengan 
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motilitas 44,15±1,70 Waktu ekuilibrasi pada sapi biasanya 3-5 jam dengan suhu 

5 ̊C didalam cool top.  

Umar (2005) menyatakan bahwa waktu ekuilibrasi yang singkat 

menyebabkan adanya penurunan suhu yang mendadak saat pembekuan yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada bagian-bagian sperma seperti pada ekor sehingga 

gerakan individual semakin berkurang. Kerusakan spermatozoa yang meningkat 

mengakibatkan nilai abnormalitas spermatozoa juga mengalami peningkatan. 

Apabila peningkatan abnormalitas diatas 20% maka fertilitas spermatozoa 

menurun. 

2.5. Evaluasi Sperma Post Thawing Motility (PTM) 

Evaluasi motilitas spermatozoa post thawing (frozen thawed) adalah salah 

satu parameter untuk menentukan kualitas semen sapi yang akan digunakan untuk 

inseminasi buatan. Standar kelayakan semen beku yang dapat didistribusikan 

adalah pada pengujian (PTM) spermatozoa motil progresif minimal 40% (Badan 

Standardisasi Nasional, 2017).  

Nilai PTM meningkat pada umur dua hingga lima tahun dan kemudian 

menurun hingga umur delapan tahun (Konenda et al., 2020). Pada semen post 

thawing, persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa menurun pada pejantan 

tua (13,6 ± 1,0 tahun) dibandingkan pada pejantan muda (3,4 ± 03 tahun) Ahmed 

dkk. (2018). Nilai PTM yang tinggi memberikan peluang lebih tinggi untuk 

membuahi sel telur dibanding dengan semen beku dengan PTM rendah (Nagata et 

al., 2018). 

2.6. Kualitas Semen  

2.6.1. Motilitas 

Motilitas spermatozoa adalah tingkat pergerakan individual spermatozoa 

secara progresif dan merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan 

fertilitas seekor pejantan karena semakin tinggi motilitas individu maka semakin 

tinggi pula fertilitas pejantan. Pemeriksaan motilitas merupakan cara pemeriksaan 

visual dengan bantuan mikroskop yang dinyatakan secara komparatif, sehingga 

memungkinkan terjadinya kesalahan dan perbedaan penafsiran setiap dilakukan 

pemeriksaan. Semen segar yang baru dikoleksi dan belum diencerkan dilakukan 

pemeriksaan motilitas massa dan individu. Motilitas merupakan salah satu kriteria 
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penentu kualitas semen yang dilihat dari banyaknya spermatozoa yang motil 

progresif dibandingkan dengan seluruh spermatozoa yang ada dalam satu pandang 

mikroskop.  

Menurut Evans dan Maxwell (1987) terdapat tiga tipe pergerakan 

spermatozoa yaitu pergerakan progresif (maju ke depan), pergerakan rotasi 

(gerakan berputar) dan osilator atau konvulsif tanpa pergerakan ke depan atau 

perpindahan posisi. Faktor–faktor yang mempengaruhi motilitas sperma adalah 

metode penampungan semen, lingkungan, penanganan dan perawatan semen 

sesudah penampungan, interval antara penampungan dan evaluasi semen, variasi 

pejantan serta variasi musim. 

2.6.2. Persentase Hidup 

Semen yang berkualitas baik adalah semen yang memiliki kandungan 

sperma hidup dan bergerak maju ke depan dalam jumlah yang banyak. Persentase 

hidup atau viabilitas spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk bertahan 

hidup setelah di thawing dan merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan kualitas spermatozoa dari seekor pejantan (Sukmawati dkk., 2014). 

Semakin tinggi persentase hidup spermatozoa maka semakin tinggi peluang untuk 

terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi baik secara alam maupun buatan. 

Persentase hidup dan mati spermatozoa yang dapat dilihat menggunakan zat 

warna eosin dengan ditandai penyerapan warna karena disebabkan rusaknya 

membran plasma. Sehingga tidak berfungsinya dengan baik menyebabkan kepala 

spermatozoa terwarnai sedangkan spermatozoa yang hidup berwarna transparan 

atau tidak terwarnai. 

2.6.3. Gerak Individu 

Gerak individu spermatozoa merupakan salah satu penentu keberhasilan 

spermatozoa untuk dapat mencapai ovum pada saluran tuba fallopi. Menurut 

Toelihere (1985) gerakan melingkar dan gerakan mundur sering merupakan tanda-

tanda cold shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun 

atau berputar di tempat sering terlihat pada semen yang tua, apabila kebanyakan 

spermatozoa telah berhenti bergerak maka dianggap mati.  

Selain itu pengamatan yang tampak dengan menggunkana menggu,nakan 

mikroskop juga dapat dinilai dengan skala persentase. Skala persentase pergerakan 
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0 sampai 100% atau skala penilaian dari 0 sampai 10 merupakan alat untuk 

mencapai tujuan yang sama. Persentase motilitas spermatozoa sapi dibawah 40% 

menunjukan penilaian semen yang kurang baik dan 50–80 % spermatozoa yang 

motil aktif progresif (Feradis, 2010). 

Penilaian gerakan individu dengan sistem skor, yaitu dari 0 sampai 5 dengan 

skala persentase pergerakan 0 sampai 100%. Penentuan kualitas semen berdasarkan 

gerakan individu spermatozoa dapat dinilai dengan angka 5 sampai 0 (Toelihere, 

1985), meliputi: 

5:  Spermatozoa progresif ≥ 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai             sempurna). 

4: Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai 

sangat baik) 

3: Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik) 

2: Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai sedang) 

1: Spermatozoa progresif < 30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat                     (nilai 

tidak baik) 

0: Spermatozoa tidak progresif atau 0% 

2.6.4. Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa adalah tingkat kelainan atau kerusakan fisik 

spermatozoa yang terjadi pada saat pembentukkan spermatozoa di dalam tubuli 

simeniferi maupun karena proses transportasi spermatozoa melalui saluran-saluran 

organ kelamin ternak jantan. Abnormalitas spermatozoa merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan kualitas spermatozoa karena apabila persentase 

abnormalitasnya di atas 20% maka tingkat fertilitasnya rendah sehingga 

berpengaruh pada tidak terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi (Bretzlaff, 1995). 

Penilaian abnormalitas sperma penting bagi analisis semen karena sangat 

mempengaruhi kualitas semen. Lama waktu ekuilibrasi menjadi salah satu yag 

menyebabkan kerusakan fisik spermatozoa. Lama waktu ekuilibrasi menyebabkan 

energi spermatozoa semakin berkurang. Abnormalitas spermatozoa dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu abnormalitas pada kepala, bagian tengah 

dan ekor. Abnormalitas pada kepala seperti terlalu besar atau kecil, runcing atau 

tumpul, kepala dua, kerusakan akrosomal dan amorf. Abnormalitas pada bagian 

tengah seperti bagian leher yang tebal atau tipis, ekor tidak berada di tengah bagian 
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leher, atau leher yang bengkok. Sedangkan abnormalitas pada ekor seperti ekor 

bengkok, ekor pendek, atau melingkar dari ujung ekor (Centola, 2018). Bentuk 

spermatozoa abnormalitas dapat dilihat pada Gambar 2.6.4. 

 

 

Gambar 2.6.4. Spermatozoa Abnormalitas 

Sumber: Morfologi Spermatozoatozoa Abnormal (Kemal, 2012) 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus tahun 2023 di 

UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya Pekanbaru Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah semen segar sapi bali yang memiliki nilai 

motilitas spermatozoa 70% yang diperoleh secara langsung di UPT Inseminasi 

Buatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, larutan pengencer dengan formulasi 

pengencer buffer, antibiotik (penicillin dan streptomicyn), kuning telur dan 

gliserol. Formulasi larutan buffer ialah aquabides, tris, asam sitrat, fruktosa dan 

nitrogen cair. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vagina Buatan (VB) 

untuk menampung semen, waterbath, mikroskop elektrik, androvision, timbangan 

analitik, labu ukur, objek glass, cover glass, filing dan sealing, kertas lakmus, 

refrigator, magnetic stirer, erlmeyer, aluminium foil, tisu, spuit, mikropipet, rak 

tabung reaksi, cool top dan styrofoam container. 

3.3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, terdiri dari 2 perlakuan 

(A1: waktu ekuilibrasi 4 jam dan A2: waktu ekuilibrasi 24 jam) dengan 10 kali 

ulangan.  

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Bahan Pengencer 

Persiapan kuning telur yaitu: (1) Telur dibersihkan dengan alkohol 70% 

agar bersih dan steril lalu dipecahkan bagian yang lancip dan pisah kuning telur 

dengan putih telur. (2) Kuning telur yang terbungkus selaput vitelline diletakkan 

pada kertas saring agar menyerap sisa putih telur. (3) Kuning telur dipecahkan 

dengan cara merobek jaringan vitelline dengan pisau steril lalu kuning telur 

dituangkan ke dalam gelas ukur. (4) Kuning telur siap digunakan.  
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Tris aminomethane ditimbang sebanyak 3,634 gram, asam sitrat sebanyak 

1,7 gram dan fruktosa sebanyak 1,25 gram dilarutkan dengan aquades sebanyak 

100 ml dalam labu ukur kemudian dihomogenkan. Kemudian siapkan Tris Kuning 

Telur sebanyak 20 mL campurkan dengan larutan 80 mL dan tambahkan penicilin 

sebanyak 0,5 mL dan streptomicyn sebanyak 0,4 mL kemudian dihomogenkan. 

3.4.2. Tahapan Penampungan Semen  

Tahapan penampungan semen dimulai dari persiapan pejantan pemancing 

(Teaser) dan pejantan. Sebelum melakukan penampungan semen, vagina buatan 

dipastikan dalam keadaan bersih dan kering. Vagina buatan dimasukkan ke dalam 

air panas 60°C, kemudian oleskan pelumas pada sepertiga bagian depan lubang 

vagina buatan. Kemudian pada waktu penis pejantan keluar sewaktu menaiki 

teaser maka kolektor memegang pada bagian preputium dan mengarahkannya ke 

mulut vagina buatan yang terletak di samping teaser. Setelah itu ujung penis 

menyentuh mulut vagina buatan maka terjadilah ejakulasi dan pada setiap 

penampungan diambil sebanyak satu ejakulasi (ejakulat pertama). Tata cara 

standar pada pembersihan tempat penampungan, preputium dan membiarkan 

pejantan melakukan false mounting (3–5kali) dilakukan pada semua pejantan 

sebelum ditampung. Semen yang telah ditampung akan dikirimkan ke 

laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan. 

3.4.3. Evaluasi Semen segar 

Evaluasi semen dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Pemeriksaa makroskopis yaitu pemeriksaan semen tanpa memerlukan alat bantu, 

sedangkang pemeriksaan secara mikroskopis bertujuan untuk melihat kondisi 

semen lebih dalam lagi serta memerlukan alat bantu yang cukup lengkap (Putri, 

2018). 

Uji makroskopis meliputi empat parameter yaitu volume, warna, 

kekentalan dan pH. Uji mikroskopis terdiri dari uji motilitas, konsentrasi, 

persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa (Susilawati, 2011). Motilitas dan 

konsentrasi merupakan parameter yang paling penting dalam penilaian kualitas 

semen (Centola, 2018). Konsentrasi spermatozoa adalah banyaknya spermatozoa 

per unit dalam satuan volume atau per satu milliliter semen (Ismaya, 2014; 

Centola, 2018). Menurut Garner dan Hafez (2000) konsentrasi sapi pejantan 
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berkisar 800 sampai dengan 2000 juta sel spermatozoa/mL. Penilaian konsentrasi 

spermatozoa tiap milliliter sangat penting, karena faktor ini digunakan sebagai 

kriteria penentu kualitas semen dan menentukan tingkat pengenceran pada 

pembuatan semen beku. Konsentrasi spermatozoa bisa dihitung dengan 

menggunakan haemocytometer, colorimeter, atau spectrophotometer (Susilawati, 

2011). 

Penilaian abnormalitas sperma penting bagi analisis semen karena sangat 

mempengaruhi kualitas semen. Abnormalitas spermatozoa dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian yaitu abnormalitas pada kepala, bagian tengah dan ekor. 

Abnormalitas pada kepala seperti terlalu besar atau kecil, runcing atau tumpul, 

kepala dua, kerusakan akrosomal dan amorf. Abnormalitas pada bagian tengah  

seperti bagian leher yang tebal atau tipis, ekor tidak berada di tengah bagian leher, 

atau leher yang bengkok. Sedangkan abnormalitas pada ekor seperti ekor 

bengkok, ekor pendek, atau melingkar dari ujung ekor (Centola, 2018) 

3.4.4. Ekuilibrasi 

Tahap ekuilibrasi yaitu semen yang telah dikemas dalam straw 

diekulibrasi di dalam cool top pada suhu 5 ̊C menggunakan 2 perlakuan yaitu 

waktu 4 jam dan 24 jam. Setelah ekuilibrasi, semen dievaluasi dimana setiap 

perlakuan diambil 1 sampel mini straw untuk menghitung motilitas spermatozoa, 

persentase hidup spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa. 

3.4.5. Freezing 

Tahap freezing dilakukan dengan cara meletakkan mini straw di rak straw 

diatas permukaan nitrogen cair dengan suhu -140 ̊C selama 10 menit. Setelah 

freezing, Tahap selanjutnya yaitu mini straw dimasukkan ke dalam nitrogen cair 

dengan suhu -196 ̊C dan disimpan dalam container dengan waktu minimal 24 jam. 

3.4.6. Evaluasi Semen Post Thawing Motility (PTM) 

Tahap Post Thawing Motility (PTM) yaitu dengan mencairkan kembali 

(thawing) dimana setiap perlakuan diambil 1 sampel straw dengan cara 

memasukkan straw ke dalam air hangat bersuhu 37 ̊C selama 30 detik. kemudian 

dilanjutkan dengan evaluasi kualitas semen (motilitas, persentase hidup, 

abnormalitas dan gerak individu).  
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3.4.7. Bagan Alur Penelitian 

Bagan alur penelitian ini dapat dilihat pada pada Gambar 3.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1. Diagram alur Penelitian 

 

freezing 

 

Evaluasi Semen 

1. Motilitas 

2. Persentase hidup 

3. Gerak Individu 

4. Abnormalitas 

 
5.  

 

 

Thawing 

 

Penampungan semen 

Evaluasi semen beku: 

 a. Makroskopis 

 b. Mikroskopis 

 

Ekuilibrasi 

 

Pembuatan bahan pengencer 

pepengenceran 

Simpan pada suhu 5º C sebelum Freezing 

P1: 0 hari (4 jam) 

P2: 1 hari (24 jam) 

 

Masing perlakuan sebanyak 10 ulangan 

 

pengenceran 

Filling dan sealing straw 
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3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah kualitas spermatozoa 

antara lain sebagai berikut : 

3.5.1. Motilitas  

 Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar 

spermatozoa yang bergerak maju (progresif) ke depan oleh software computer 

yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan 

diatas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian 

dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 kali. 

Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai prosedur 

di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.5.2. Persentase Hidup 

Persentase hidup spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted 

Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada 

software computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di 

thawing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. 

Kemudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 

kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai 

prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.5.3. Gerak Individu 

Derajat gerakan individu spermatozoa atau gerak individu adalah 

pergerakan spermatozoa. Gerak individu termasuk persyaratan mutu dalam 

penilaian semen beku yang minimal memiliki angka dua (2) pada saat 

pemeriksaan setelah proses pembekuan dan sebelum dikirim kepada konsumen 

(Badan Standardisasi Nasional, 2017). Penentuan kualitas semen berdasarkan 

gerakan individu spermatozoa dapat dinilai dengan angka 5 sampai 0, meliputi: 

5: Spermatozoa progresif ≥ 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai   

sempurna). 

4: Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai 

sangat baik) 
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3: Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik) 

2: Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai sedang) 

1: Spermatozoa progresif < 30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat 

(nilai tidak baik) 

0: Spermatozoa tidak progresif atau 0% 

3.3.4. Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted 

Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada 

software computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di 

thawing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. 

Kemudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 

kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai 

prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru 

3.6. Analisis Data 

   Data hasil penelitian ditabulasi kemudian kemudian dianalisis secara 

deskritif dengan menentukan nilai rataan (𝑥̅ ), Standar Deviasi (SD) dan Koefisien 

Keragaman (KK) berdasarkan Walpole (1998) sebagai berikut: 

1. Rataan (𝑥̅) 

 Rataan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

 

𝑥̅ = 
∑x̅i

𝑛
 

Keterangan :  

𝑥̅ : Rata-rata sampel 

𝑥𝑖 : Nilai pengamatan Ke-i 

n : Jumlah sampel 

∑ : penjumlahan 

 

2. Standar Deviasi (SD)  

Jika mempunyai sampel berukuran n dengan data X1, X2, 

X3………………Xn, maka simpangan baku menurut Sudjana (1998) 

dapat dihitung dengan rumus: 

    𝑆 =
√∑(xi−x̅)2 

n−1
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𝑆1
2 =

n ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1 )2 

n (n − 1)
 

 Keterangan :  

 X : Nilai rata-rata sampel x12 

 ∑ : Penjumlahan 

         n : Jumlah sampel  

         S : Standar deviasi 

 3. Koefisien Keragaman (KK) 

 Koefisien keragaman dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

      KK= 
𝑠

x̅
 x 100% 

 Keterangan : 

KK : Koefisien Keragaman (%)  

          S : Standar deviasi  

          𝑥̅  : Nilai rata-rata 

  4. Uji T 

  Untuk melihat perbedaan antar waktu produksi digunaan uji 

kesamaan dua rata-rata uji Tukey (uji-t) dilakukan analisis korelasi 

mengunakan Minitab Statistical Software.  
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 V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

    Waktu ekuilibrasi 24 jam mampu mempertahankan kualitas semen post 

thawing. 

5.2. Saran 

       Ekuilibrasi dapat dilakukan selama 24 jam untuk semen sapi bali. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Identitas Bull 

Ternak   : Sapi Bali 

Nama Bull   : Jawara  

Tanggal Lahir   : 20 Agustus 2015 

Asal    : BPTU. HPT Denpasar 

Sertifikat   : SNI  

Kode Bull   : 11522 

Umur    : 7,5 Tahun 

Berat Badan   : 602 kg  

Lingkar Dada   : 207 cm  

Panjang Badan  : 160 cm  

Tinggi Gumba  : 136 cm  

Lingkar Scrotum  : 32 cm 
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Lampiran 2. Uji Makroskopis Semen Segar  

Ulangan Volume pH Warna Kekentalan 

1. 3,1 6,4 Putih susu Sedang 

2. 5,1 5,1 Putih susu Sedang 

3. 7,9 6,4 Putih susu Sedang 

4. 6,5 6,5 Putih susu Sedang 

5. 7 6,3 Putih susu Sedang 

6. 8 6,1 Putih susu Sedang 

7. 6 6,3 Putih susu Encer 

8. 7,6 6,2 Putih susu Sedang 

9. 7,4 6,4 Putih susu Encer 

10. 4,8 6,1 Putih susu Encer 

Rataan 6,34 6,18   

Stdev 1,59 0,40   

  

Lampiran 3. Uji Mikroskopis Semen Segar 

Ulangan konsentrasi Motilitas Gerakan 

massa 

Persentase 

hidup 

Gerakan 

individu 

Abnormalitas 

1. 1041 78 ++ 74,5 3 3,8 

2. 2516 86 ++ 99,4 4 0,3 

3. 1057 84 ++ 95,4 3 0,7 

4. 774 86 ++ 81,6 3 3,9 

5. 1095 73 ++ 78,8 3 2,5 

6. 1223 85 ++ 86,8 2 1,4 

7. 672 71 ++ 99,5 3 0,4 

8. 1003 86 ++ 90,2 3 3,8 

9. 729 87 ++ 88,9 3 2 

10. 978 76 ++ 78,1 4 2,5 

Rataan 1108,8 81,2  87,32 3,1 2,13 

Stdev 524,53 6,09  8,98 0,57 1,41 

 



 

 

40 
 

Lampiran 4. Uji Motilitas Semen Sapi Bali Post Thawing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motilitas 

Paired T-Test and CI: 4 Jam; 24 Jam 

 

Descriptive Statistics 

Sample N Mean StDev SE Mean 

4 Jam 10 77,36 11,46 3,62 

24 Jam 10 62,04 20,69 6,54 

Estimation for Paired Difference 

Mean StDev SE Mean 

95% CI for 

μ_difference 

15,32 21,30 6,73 (0,09; 30,55) 

µ_difference: population mean of (4am - 24 Jam) 

Test 

Null hypothesis H₀: μ_difference = 0 

Alternative hypothesis H₁: μ_difference ≠ 0 

 

T-Value P-Value 

2,27 0,049 

 

P Value < dari 0,05 Artinya Berbeda Nyata 

 

 

 

Ulangan PTM 4 Jam PTM 24 Jam 

1. 74,2 33 

2. 80,2 43,3 

3. 75,4 57 

4. 91,2 84,6 

5. 65,4 47,4 

6. 65,5 42,8 

7. 79,3 82,4 

8. 92,2 60,3 

9. 90,1 78,2 

10. 60,1 91,4 

Total 773,6 620,4 

Rata-rata 77,36 62,04 

Stdev 11,46 20,69 
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Lampiran 5. Uji Persentase Hidup Sapi Bali Post Thawing 

 

Ulangan PTM 4 JAM PTM 24 JAM 

1. 91,3 42,4 

2. 83,1 50,3 

3. 79,3 64,7 

4. 92,4 86,7 

5. 69,2 53,2 

6. 71,2 50,1 

7. 82,4 83,7 

8. 93,9 64,1 

9. 91,5 83,7 

10. 65,1 92,2 

Total 819,4 671,1 

Rata-rata 81,94 67,11 

Stdev 10,55 18,12 

 
Persentase Hidup 

Paired T-Test and CI: 4 Jam; 24 Jam 

 

Descriptive Statistics 

Sample N Mean StDev SE Mean 

4 10 81,94 10,55 3,34 

24 10 67,11 18,12 5,73 

Estimation for Paired Difference 

Mean StDev SE Mean 

95% CI for 

μ_difference 

14,83 20,82 6,58 (-0,06; 29,72) 

µ_difference: population mean of (4 Jam- 24 Jam) 

Test 

Null hypothesis H₀: μ_difference = 0 

Alternative hypothesis H₁: μ_difference ≠ 0 

  

T-Value P-Value 

2,25 0,051 

 
P Value < dari 0,05 Tidak Berbeda 
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Lampiran 7. Uji Gerak Individu Semen Sapi Bali Post Thawing 

Ulangan PTM 4 JAM PTM 24 JAM 

1. 2 1 

2. 2 1 

3. 2 2 

4. 3 2 

5. 2 2 

6. 1 1 

7. 1 2 

8. 2 1 

9. 2 2 

10. 2 3 

Total 19 17 

Rata-rata 1,9 1,7 

Stdev 0,57 0,67 

 

Gerak Individu 

Paired T-Test and CI: 4 Jam; 24 Jam 

 

Descriptive Statistics 

Sample N Mean StDev SE Mean 

4 JAM 10 1,900 0,568 0,180 

24 JAM 10 1,700 0,675 0,213 

Estimation for Paired Difference 

Mean StDev SE Mean 

95% CI for 

μ_difference 

0,200 0,789 0,249 (-0,364; 0,764) 

µ_difference: population mean of (4 Jam - 24 Jam) 

Test 

Null hypothesis H₀: μ_difference = 0 

Alternative hypothesis H₁: μ_difference ≠ 0 

 

T-Value P-Value 

0,80 0,443 

 

P Value > dari 0,05 Artinya tidak Berbeda (P.0,05) 
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Lampiran 8. Uji Abnormalitas Semen Sapi Bali Post Thawing 

Ulangan PTM 4 JAM PTM 24 JAM 

1. 3,2 9,4 

2. 6,9 6,9 

3. 1,8 7,7 

4. 2,4 2,4 

5. 4,7 6,2 

6. 5,7 7,3 

7. 2,3 2,3 

 8. 1,8 8,8 

9. 0,9 5,5 

10. 2,8 0,8 

Total 32,5 57,3 

Rata-rata 3,25 5,73 

Stdev 1,91 2,94 

 

Abnormalitas 

Paired T-Test and CI: 4 Jam; 24 Jam 

 

Descriptive Statistics 

Sample N Mean StDev SE Mean 

4 10 3,250 1,914 0,605 

24 10 5,730 2,945 0,931 

Estimation for Paired Difference 

Mean StDev  SE Mean 

95% CI for 

μ_difference 

-2,48 3,17 1,00 (-4,75; -0,21) 

µ_difference: population mean of (4 Jam – 24 Jam) 

Test 

Null hypothesis H₀: μ_difference = 0 

Alternative hypothesis H₁: μ_difference ≠ 0 

 

T-Value P-Value 

-2,47 0,036 
 
 

P Value < dari 0,05 Artinya Berbeda Nyata 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Proses Evaluasi Semen Beku 

 

 

Semen Segar 

 

 

Pengencer Tris Kuning Telur 

 

 

 

Evaluasi Spermatozoa 

Menggunakan Androvision 
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Cooltube 

 

Computer Assisted sperm 

Analysis (CASA) atau 

AndroVision (Minitube) 

 

 

Alat Print Kode Straw 

 

 

Proses Filling and Sealing 

  

 

Proses Ekuilibrasi didalam Cooltube 

 

Proses Frefreezing 
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Semen abnormalitas Ekor Pendek 

 

Semen Abnormalitas Ekor Terlipat 

 

 

Semen Abnormalitas Ekor Putus 

 

 

Semen Abnormalitas Kepala 

Rangkap 
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